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Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan.Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa
Inggris, Conservation yang artinya pelestarian atau perlindungan. Di Indonesia, berdasarkan peratural
perundang-undangan, Konservasi (sumber daya alam hayati) adalah pengelolaan sumber daya ala
hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannyza
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. Cagar alam da
suaka margasatwa merupakan Kawasan Suaka Alam (KSA), sementara taman nasional, taman hutan raya
dan taman wisata alam merupakan Kawasan Pelestarian Alam (KPA).

Indonesia merupakan salah satu dari tiga negara terbesar yang memiliki keanekaragaman floran dal
fauna. Satwa Indonesia memiliki keanekaragaman yang tinggi karena wilayahnya yang luas dal
berbentuk kepulauan tropis. Keanekaragaman yang tinggi ini disebabkan oleh Garis Wallace, membag
Indonesia menjadi dua area, zona zoogeografi Asia, yang dipengaruhi oleh fauna Asia, dan zona
zoogeografi Australasia, dipengaruhi oleh fauna Australia. Pencampuran fauna di Indonesia juga
dipengaruhi oleh ekosistem yang beragam di antaranya: pantai, bukit pasir, muara, hutan bakau, da
terumbu karang. Masalah ekologi yang muncul di Indonesia adalah proses industrialisasi da
pertumbuhan populasi yang tinggi, yang menyebabkan prioritas pemeliharaan lingkungan menjad
terpinggirkan. Keadaan ini menjadi semakin buruk akibat aktivitas pembalakan liar, yang menyebabka
berkurangnya area hutan, sedangkan masalah lain, termasuk tingginya urbanisasi, polusi udara
manajemen sampah dan sistem pengolahan limbah juga berperan dalam perusakan hutan.

Lampung adalah sebuah provinsi paling selatan di Pulau Sumatera, Indonesia. Di sebelah utare
berbatasan dengan Bengkulu and Sumatera Selatan.Provinsi Lampung dengan ibukota Bandar Lampung
yang merupakan gabungan dari kota kembar Tanjungkarang dan Telukbetung memiliki wilayah yang
relatif luas, dan menyimpan potensi kelautan. Lampung juga terkenal dengan Taman Nasional Wa
Kambas ini identik dengan konservasi gajah, walaupun sebetulnya taman nasional itu juga tempat hidup
satwa langka seperti badak, harimau sumatera serta hewan langka lainnya. Selain itu Lampung juga
memiliki taman konservasi Kupu-kupu yaitu Taman Kupu-kupu Gita Persada.

Menurut Ibu Dra Herawati Soekardi A. Djausal, Msi., ahli kupu-kupu dari Lampung int,

bagi kehidupan manusia sangatlah banyak manfaatnya yaitu kupu kupu dapat menambah keindahan dunie
ini. Kupu-kupu yang bertebangan di udara terlihat cantik dan menawan, warna tubuhnya yang indal
bagaikan pelangi, sungguh menyejukkan hati. Peran utama kupu-kupu dalam ekosistem adalah sebaga
makanan dari rantai makanan makhluk hidup lainnya. Kupu-kupu juga membantu dala

penyerbukan tanaman dan merupakan salah satu indikator perubahan kondisi lingkungan. Beliau jugz
mengatakan kepunahan suatu spesies akan mempengaruhi keseimbangan terhadap habitat da
ekosistem di sekitarnya. Indonesia dikenal sebagai negara mega biodiversity, memiliki lebih dari 6.00C
spesies kupu-kupu. Banyak dari spesies kupu-kupu ini berada di ambang kepunahan.

agar kupu-kupu dapat di lestarikan kembali, yaitu dalam kesadaran masyarakat yang harus dirubah da
kebiasaan tersebut akan lebih baiknya bila di tanamkan kepada anak-anak sejak dini. Kemudia
menurut hasil dari wawancara dengan anak-anak dan guru-guru SD di Bandar Lampung, pelajara

berlangsung di usia 6-11 tahun. Tahap pengertlan anak mulai berkembang menjadi lebih konkret da
spesifik. Dalam tingkat pengertiannya, mulai memahami hubungan sebab-akibat, namun bernalar terbatas
pada peristiwa yang dialami, dirasakan, dan dilihatnya.

Berdasarkan data diatas, diperlukan perancangan sebuah kampanye pelestarian kupu-kupu untuk
mengenalkan pelestarian kupu-kupu kepada anak-anak kelas 3-6 SD berumur 8-11 tahun dengan bidang
keilmuan DKV khususnya di Bandar lampung. Dengan bidang keilmuan DKV penulis dapat
menyampaikan pesan dengan bahasa visual yang mudah dicerna maksud dan tujuannya dengan indera
penglihatan manusia.Penulis juga berharap dengan kampanye pelestarian kupu-kupu ini, anak-anak SD
di Bandar Lampung kedepannya dapat ikut melestarikan dan mencegah kepunahan kupu-kupu.
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Above the Line (Iklan Lini Atas), diantaranya adalah Media elektronik (televisi, radio, internet)

media cetak (majalah, surat kabar, tabloid), media luar ruang (billboard, poster, bulletin board)
media transportasi (bis, kereta api, trem, kapal laut, pesawat terbang, stasiun, terminal, bandara

Below the Line (lklan Lini Bawah), diantaranya (Leaflet, folder, brochure atau booklet, flyer
catalog, spanduk, baligo, stiker, sample, bendera, media video), direct mail, dll.

Media tentunya membutuhkan tinjauan teori DKV mendalam mengenal warna, layout,
ruang, titik, garis, ilustrasi, dan tipografi. Menurut Lia Angraini dan Kirana Nathalia (2014:15) adz
beberapa fungsi dasar DKV, seperti branding,sarana informasi, sarana motivasi, sarana pengutaraa

emosi, sarana presentasi dan promosi.

Dari hasil wawancara serta kesimpulan yang didapat, Kepunahan kupu-kupu terjadi dikarenakan
polusi udara, tidak ada orang yang mau peduli dan kupu-kupu akan terancam punah bila tidak ada orang
yang mencatat, dan tidak ada yang ingin tahu tentang spesiesnya. Selain itu kepunahan kupu-kupu
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ari data diatas, dapat disimpulkan khalayak sasaran kampanye terlalu luas.
Karena metoda kampanye setiap target audience pasti memiliki perbedaan.

WWF adalah organisasi konservasi independen terbesar di dunia dengan lebih
ari 5 juta pendukung di seluruh dunia yang bekerja di lebih dari 100 negara,

mendukung sekitar 1.300 proyek konservasi dan lingkungan serta memiliki

ositioning dimata masyarakat sebagai organisasi pelestarian satwa yang

g T

erkenal.

emahaman pesan kampanye yang sampai pada khalayak sasaran akan terasa

|

urang sampai di benak masyrakat.

Gagasan yang dapat disimpulkan dari data-data diatas adalah bagaimana merancang strategi
kampanye tentang pelestarian kupu-kupu untuk mencegah kepunahan kupu kupu di Bandar lampung
berdasarkan analisis masalah dan analisis target audience anak anak berumur 8 — 11 tahun terutama anak
SD di kota Bandar Lampung.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.3, No.1 April 2016 | Page 14

Ide besar dari perancangan ini yaitu membuat event secara informatif dan persuasif untuk anak-ana

SD di kota Bandar Lampung, serta akan di buat booklet sebagai pengingat untuk anak-anak SD di kota
Bandar Lampung. Tema dari kampanye ini adalah ikut menjaga sekitar mu, karena dengan ikut menjage
kelestarian kupu-kupu dapat menjaga keindahan alam, rantai makanan, penyerbukan bunga, dan menjage
lingkungan agar tetap asri. Selain itu untuk menjaga pelestarian kupu-kupu juga harus menjage
pakannya, menjaga metamorf03|snya menjaga spesies dan habitatnya serta menjaga lahan hidupnya
i i a kupu-kupu disekitar mu, untuk menjaga lingkungal

2. Why :
Karena media-media yang digunakan semua berhubungan dan dekat dengan khalayak sasaran sesuai
dengan aktifitas dan minat dari khalayak sasaran.
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Khalayk sasaran pada perancangan kampanye ini adalah Anak-anak SD kelas 3 s/d 6 di kota Banda
berumur antara 8-11 tahun, semua kalangan, khalayak kelas atas, kelas menengah dal

Media poster digunakan sebagai media pendukung dari media utama, dimang

fungsinya adalah sebagai penarik perhatian serta minat khalayak sasaran melalui ilustrasi
headline, dan tagline. Dalam media ini juga berisikan informasi mengenai event “sayang

lingkungan sekitar mu” yang di adakan dengan jadwal tertentu.

Media baliho dapat ditempatkan di daerah umum yang menjadi pusat lalu lalang
para pejalan kaki ataupun lainnya. Daya jangkaunya sendiri cukup besar.
I
Media ini digunakan untuk menjadi media pengikat bagi khalayak sasara
mengenai pesan yang ingin disampaikan melalui media utama yang digunakan agar pesa

ersebut selalu teringat. Visual darl media Inl menggunakan media tlustrasi gambar Kartu

dan fotografi.

event. Booth ini berisikan konten dan informasi event.
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X Banner di letakan di depan booth kampanye sebagai media informasi tentang

flyer yang dibagikan secara gratis.

T-Shirt Merchendise
Sebagai media identitas dari event tersebut.

Backdrop stage
Media Backdrop sebagai background panggung event.

Viedia Int diptlin karena memiliki jangkauan yang luas.

[ViasKot
\/
ari alayak sasaran, serta media ini menimbulkan pengalaman langsung dengan

anye pe
ed

and Booth Kampanye

V

estarian Kup
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alayakK sasaran.
ransit ads

pelestarian kupu-kupu dilingkungan sekitar anak-anak SD kelas 3 s/d 6 di kota Bandar Lampung.
Pemilihan media ini disesuaikan dengan segmentasi pasar yang telah dilakukan terhadap khalayak
sasaran yang dituju. Pemilihan media utama ini juga berdasarkan dengan teori ketentuan pemilihan
media kampanye yang dimana memenuhi faktor luas jangkauan, tipe khalayak sasaran, ukuran
khalayak sasaran, tujuan komunikasi yang ingin disampaikan dalam pesan. Selain itu, media yang
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